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ABSTRACT 

The transformation and modernization of land services are pushing changes 

in the land registration system from the previous paper-based system to a digital 

electronic system. This change in land registration in the digital era brings a new 

innovation in the form of electronic certificates. To support the implementation of 

electronic certificates, activities are carried out to convert land measurement letters 

and land books into digital formats. However, in the implementation of Pre-

Electronic Measurement Letters (Pre EM Letters), there are still various obstacles 

that affect the smoothness and effectiveness of the process. 

The method used in this study is qualitative with a descriptive approach. The 

data needed consists of primary data related to SU-el implementation, SU-el 

obstacles, and SU-el strategies. Secondary data is collected through document 

studies. Data collection techniques are carried out through observation, 

documentation, and interviews using purposive sampling methods. Data analysis 

techniques use data triangulation and 5M analysis (Man, Money, Method, Material, 

Machine) to identify strategies. 

The results of this study concluded that the implementation of the SU-el stages 

is divided into three, namely the pre SU-el stage, quality control, and SU-el 

validation, while the obstacles are divided into internal and external obstacles. The 

strategies carried out include land improvement, improving the quality of spatial 

data, matching physical and legal data, reporting system disruptions to PUSDATIN, 

coordination regarding account usage, coordination between employees and 

applicants, and implementing which employees are allowed to enter the room. 

Keywords: Land Service Modernization, Electronic Measurement Letters, 

Implementation, Obstacles, Strategy. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah adalah kebutuhan penting bagi manusia yang sangat berperan 

dalam kehidupan sosial, terutama bagi masyarakat Indonesia yang memiliki 

sifat agraris, sehingga tanah sangat berkaitan erat dengan kebutuhan sehari-hari 

mereka, sehingga pengelolaanya menuntut adanya kepastian hukum yang kuat 

(Kartono, 2020). Kepastian hukum atas tanah dapat diwujudkan melalui 

pendaftran tanah yang berfungsi menghasilkan data yuridis serta data fisik 

sebagai dasar administrasi pertanahan. 

Pendaftaran tanah memiliki manfaat yang besar dan memberikan 

keuntungan di berbagai hal dalam kehidupan masyarakat. Dengan 

mendaftarkan hak atas tanah atau memberikan hak kepada setiap pihak, juga 

diberikan izin untuk menggunakan tanah tersebut sesuai dengan tujuannya. 

Proses mendaftar tanah akan memberikan bukti bahwa seseorang memiliki 

tanah tersebut, yang disebut dengan sertipikat. Sertipikat adalah bukti 

kepemilikan yang kuat dan dianggap sah sampai ada bukti lain yang 

menunjukkan sebaliknya di pengadilan (Manthovani & Istiqomah, 2017). 

Dalam sistem pendaftaran tanah, surat ukur memuat data fisik yang berperan 

sebagai dasar penentuan posisi, batas, dan luas bidang tanah sehingga informasi 

yang tercantum dalam sertipikat dapat memberikan kepastian hukum. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah 

mendorong terjadinya perubahan dalam berbagai bidang, termasuk 

penyelenggaraan dalam administrasi pertanahan. Modernisasi administrasi 

pertanahan itu dilakukan agar mengurangi risiko kerusakan fisik dan 

kemungkinan terjadinya pemalsuan data dalam sistem yang menggunakan cara 

manual. Transformasi dan modernisasi melalui pemanfaatan teknologi digital 

dilakukan untuk menggantikan sistem registrasi tanah yang sebelumnya 
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dilakukan secara manual (berupa kertas) dan akan digantikan menuju sistem 

elektronik berbasis digital (Rachman & Hastri, 2021) 

Perubahan dalam pendaftaran tanah di era digital menghadirkan inovasi 

baru berupa sertipikat elektronik. Tujuannya adalah agar proses lebih cepat, data 

lebih akurat, dan informasi kepemilikan tanah lebih aman (Yusrizal & Mary, 

2025). Melalui Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional (Permen ATR/BPN) Nomor 1 Thun 2021 yang kemudian 

dicabut dan digantikan oleh Permen ATR/BPN Nomor 3 Tahun 2023, 

Pemerintah Indonesia mendorong penerapan dokumen pertanahan berbasis 

elektronik, salah satunya melalui penerbitan sertipikat elektronik. Sertipikat 

elektronik diterbitkan melalui sistem berbasis digital yang memuat data fisik 

dan data yuridis yang tersimpan dalam buku tanah elektronik. Keabsahan 

dokumen tersebut dijamin melalui penggunaan tanda tangan elektronik oleh 

pejabat yang berwenang serta didukung mekanisme autentikasi multifaktor 

untuk mengurangi risiko pemalsuan tanda tangan (Muri dkk., 2025). 

Kebijakan pemerintah terkait alih media merupakan kegiatan 

mengonversi dokumen pertanahan yang sebelumnya berbentuk fisik, seperti 

buku tanah dan surat ukur, ke dalam format elektronik berupa Buku Tanah 

Elektronik (BT-el) dan Surat Ukur Elektronik (SU-el). Pelaksanaan alih media 

ini tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan kemudahan pelayanan 

pertanahan, tetapi juga untuk memperkuat keamanan data, meningkatkan 

akuntabilitas sistem, serta memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan 

pertanahan. Sehingga dalam melakukan prosesnya didukung dengan sumber 

daya manusia yang berkompeten di setiap kantor pertanahan serta prosedur 

sesuai ketentuan yang berlaku (Permen ATR/BPN No 3 Tahun 2023, Bab II dan 

Bab III). 

Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan merupakan salah satu kantor 

pertanahan yang telah menerapkan penerbitan sertipikat elektronik sejak 4 Juli 

2024. Dalam pelaksanaannya, berdasarkan Petunjuk Teknis Tata Cara 

Penerbitan Sertipikat Elektronik Versi 1.0 serta Tata Cara Kerja Verifikasi Buku 

Tanah dan Surat Ukur Elektronik Tahun 2024, terdapat tahapan alih media yang 
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meliputi kegiatan verifikasi dan validasi Pra Surat Ukur Elektronik (Pra SU-el) 

menjadi Surat Ukur Elektronik (SU-el) serta Pra Buku Tanah Elektronik (Pra 

BT-el) menjadi Buku Tanah Elektronik (BT-el). 

Meskipun telah menerapkan sertipikat elektronik, pelaksanaan verifikasi 

Pra SU-el di Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan masih menghadapi 

beberapa kendala saat melakukan kegiatan verifikasi Pra SU-el, antara lain 

ketidaksesuai data (letak bidang tanah) dengan kondisi fisik yang diajukan oleh 

pemohon, keterbatasan sumber daya manusa (SDM) yang terlibat dalam proses 

alih media surat ukur elektronik, dokumen analog tidak lengkap atau rusak, 

seringkali aplikasi SITATA mengalami buffering atau error pada proses 

pengerjaan serta pemahaman masyarakat yang masih beragam terkait legalitas 

dan mekanisme penggunaan sertipikat elektronik. Berbagai kendala tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun alih media merupakan kebutuhan mendesak 

dalam peningkatan kualitas layanan pertanahan, masih diperlukan evaluasi 

mendalam, dan strategi penguatan sistem agar pelaksanaannya dapat berjalan 

optimal dan diterima secara luas oleh masyarakat.  

 Penelitian ini berfokus pada tahapan Pra Surat Ukur Elektronik (Pra SU-

el) dan berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya, khususnya 

terkait kualitas data, karena kualitas data merupakan hal penting dalam 

penerapan sertipikat (Suhanttanto dkk., 2021). Menurut Andari Titik & 

Mujiburohman (2023) Kualitas data pertanahan menjadi aspek yang sangat 

penting dalam mendukung penerapan sertipikat elektronik. Oleh karena itu, 

digitalisasi data pertanahan yang meliputi buku tanah, surat ukur, dan warkah 

perlu dilakukan sebagai langkah persiapan sekaligus untuk memvalidasi 

kesesuaian data yuridis dan data fisik sebelum dikonversi menjadi dokumen 

elektronik. 
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Gambar 1. 1 Capaian Data Pertanahan Kabupaten Magetan 

Sumber : KKP Web, 2026 

Berdasarkan rekapitulasi data pertanahan di Kabupaten Magetan, jumlah 

persil bidang tanah tercatat sebesar 493.127, sedangkan jumlah surat ukur 

analog sebesar 494.282, sehingga terdapat selisih 1.155 dokumen surat ukur 

analog. Selisih tersebut menunjukkan bahwa jumlah dokumen surat ukur analog 

tidak selalu berbanding lurus dengan jumlah persil bidang tanah yang terdaftar. 

Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh adanya dokumen ukur historis, pengukuran 

ulang, pembetulan data, maupun perubahan bidang akibat pemecahan dan 

penggabungan. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya problematika dalam 

pengelolaan data surat ukur, khususnya terkait konsistensi, validitas, dan 

keterpaduan data fisik pertanahan pada proses alih media menuju Surat Ukur 

Elektronik (SU-el). Kondisi ini penting untuk dicermati karena pada tahapan 

penerapan sertipikat elektronik, kualitas dan keterpaduan data fisik menjadi 

prasyarat utama agar dokumen elektronik yang dihasilkan benar-benar akurat 

dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis secara mendalam problematika dalam penyelenggaraan alih 

media surat ukur pada layanan sertipikat elektronik, khususnya dalam tahapan 

verifikasi dan verifikasi Pra SU- el, serta merumuskan strategi penyelesaian 
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yang diterapkan di Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan tata kelola data 

pertanahan, peningkatan efektivitas pelaksanaan alih media surat ukur, serta 

mendukung keberhasilan implementasi sertipikat elektronik yang akuntabel dan 

dapat diterima secara luas oleh masyarakat.   

B. Rumusan Masalah  

Agar mendapat jawaban dari permasalahan yang telah diuraikan dalam 

latar belakang diatas, maka terdapat tiga rumusan masalah yang telah dibuat 

oleh peneliti. Rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana impelementasi alih media surat ukur di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Magetan? 

2. Apa saja hambatan dalam penyelengaraan alih media surat ukur di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Magetan? 

3. Bagaimana strategi penyelesaian yang diterapkan dalam proses alih media 

surat ukur di Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini antara lain:  

a. Mendeskripsikan proses implementasi alih media surat ukur di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Magetan; 

b. Mendeskripsikan hambatan yang dihadapi dalam pelaksaan alih media 

surat ukur di Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan; 

c. Merumuskan strategi yang bisa diterapkan dalam proses alih media surat 

ukur di Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan.  

2. Manfaat Penelitian  

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah:  

a. Manfaat Teoritis  

Dapat memperluas kajian keilmuan di bidang administrasi 

pertanahan dan teknologi informasi, khususnya yang berkaitan dengan 

alih media dokumen pertanahan ke dalam format digital. Penelitian ini 
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juga diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai 

implementasi sertipikat elektronik sekaligus memberikan gambaran 

mengenai strategi yang dapat diterapkan untuk mendukung 

keberhasilannya. Selain itu, penelitian ini berkontribusi dalam 

memperkuat pemahaman terhadap konsep dan prinsip alih media serta 

digitalisasi sebagai dasar teoritis yang relevan bagi pengembangan 

penelitian di masa mendatang. 

b. Manfaat Praktis  

Dapat menjadi referensi bagi kantor-kantor pertanahan dalam 

melaksanakan dan menyelesaikan proses alih media buku tanah maupun 

surat ukur. Dengan adanya hasil penelitian ini, kantor pertanahan 

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan 

kepada masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi penyedia maupun 

pengguna layanan pertanahan terkait pelaksanaan transformasi digital, 

sehingga proses digitalisasi pertanahan dapat berjalan lebih cepat, akurat, 

dan optimal. 

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :  

a. Bagi Kementerian ATR/BPN, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam mengevaluasi pelaksanaan program 

transformasi digital di sektor pertanahan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang 

telah diterapkan serta menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan dan 

strategi yang lebih efektif untuk mendukung keberhasilan transformasi 

digital pertanahan. 

b. Bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan kinerja organisasi 

dan kualitas pelayanan pertanahan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengidentifikasi proses pelaksanaan, hambatan yang 
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dihadapi, serta strategi yang diterapkan dalam kegiatan alih media pada 

pelaksanaan Surat Ukur Elektronik (SU-el). Temuan penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan 

rekomendasi kebijakan yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

pelaksanaan transformasi digital di bidang pertanahan. 

c. Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN), hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dan studi kasus untuk 

mendukung pengembangan kurikulum, khususnya yang berkaitan dengan 

administrasi pertanahan dan transformasi digital. Melalui pemahaman 

terhadap berbagai tantangan, hambatan, dan potensi yang muncul dalam 

pelaksanaan pendaftaran tanah berbasis sistem elektronik di tingkat daerah, 

STPN dapat membekali mahasiswa dengan pengetahuan serta keterampilan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan terkini di sektor 

pertanahan. 

d. Bagi Peneliti, penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan 

pemahaman teoritis dan praktis mengenai pelaksanaan alih media Surat 

Ukur Elektronik (SU-el) di Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan. Selain 

memahami prosedur dan alur pelaksanaannya, penelitian ini juga 

memberikan wawasan mengenai berbagai faktor pendukung, hambatan, 

serta upaya yang dilakukan dalam mewujudkan implementasi Surat Ukur 

Elektronik sebagai bagian dari transformasi digital layanan pertanahan. 



99 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan mengenai 

Problematika Alih Media Surat Ukur Pada Layanan Sertipikat Elektronik di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan alih media Surat Ukur Elektronik (SU-el) di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Magetan melalui tahapan Pra Su-el meliputi verifikasi dan 

validasi, Tahapan kontrol kualitas yang mengacu pada Tata Cara Kerja Surat 

Ukur Elektronik Tahun 2024 dan yang terakhir yaitu Tahapan Pengesahan 

yang dilakukan oleh Kepala Seksi Survei Pengukuran dan Pemetaan melalui 

Tanda Tangan Elektronik (TTE) pada lembar pengesahan surat ukur 

elektronik. 

2. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan alih media surat ukur 

elektronik dibagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal. Hambatan 

Internal yaitu: 1) Bidang beda bentuk dan beda luas; 2) Bidang tumpang 

tindih antara bidang tanah; 3) Bidang tanah Kluster 4 (Kw 4); 4) 

Ketidaksesuaian data tekstual di KKP dengan kondisi fisik; 5) Sistem KKP 

Web dan SITATA error; 6) Komunikasi terkait penggunaan akun KKP Web 

dan SITATA. Hambatan Eksternal yaitu: 1) Informasi data teknis yang 

kurang dari pemohon; 2) Terdapat pihak lain selain petugas alih media yang 

masuk keruangan. 

3. Strategi yang dilakukan terhadap hambatan internal dan eksternal yang 

dihadapi dalam pelaksanaan alih media surat ukur elektronik. Berikut 

strategi untuk hambatan internal; 1) Perbaikan bidang tanah; 2) Peningkatan 

kualitas data spasial; 3) Kesesuaian data fisik dan data yuridis; 4) 

Melakukan pelaporan gangguan sistem ke PUSDATIN; 5) Koordinasi 

terkait penggunaan akun. Strategi untuk hambatan eksternal yaitu; 1) 101 

Koordinasi antara pegawai dengan pemohon; 2) Penerapan pegawai yang 

boleh masuk keruangan.   
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

penulis mengajukan beberapa saran sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam upaya meningkatkan pelaksanaan alih media Surat 

Ukur Elektronik pada layanan Sertipikat Elektronik. Adapun saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan perlu meningkatkan kualitas data 

pertanahan, sumber daya manusia, serta pelaksanaan kegiatan secara 

berkelanjutan agar proses alih media Surat Ukur Elektronik dapat berjalan 

lebih optimal. Upaya tersebut diharapkan dapat mendukung pelaksanaan 

penerbitan sertipikat elektronik, khususnya pada tahapan Surat Ukur 

Elektronik, sehingga dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Dengan 

demikian, kualitas data pertanahan dapat meningkat, hambatan yang masih 

ditemui selama proses alih media dapat diminimalkan, serta transformasi 

digital di bidang pertanahan dapat berjalan lebih baik.  

2. Selain itu, diperlukan evaluasi dan pemantauan secara berkala terhadap 

pelaksanaan alih media Surat Ukur Elektronik untuk memastikan setiap 

tahapan kegiatan berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Evaluasi 

tersebut dapat menjadi dasar dalam mengidentifikasi kendala yang masih 

terjadi, melakukan perbaikan terhadap kualitas data pertanahan, serta 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia, sehingga pelaksanaan alih 

media Surat Ukur Elektronik dapat berlangsung secara lebih optimal dan 

mendukung penerapan layanan pertanahan berbasis digital. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 

aspek kesiapan Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan dalam menghadapi 

era digital melalui proses alih media, yang meliputi kesiapan sumber daya 

manusia, alur pelaksanaan kegiatan agar dapat berjalan secara optimal, serta 

kualitas data pertanahan sebagai faktor pendukung percepatan tranformasi 

digital dan mewujudkan pengelolaan data pertanahan yang lebih akurat, 

lengkap dan terintegrasi. 
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